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KATA PENGANTAR 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu 

fondasi utama dalam pembangunan karakter bangsa, terutama 

dalam konteks Indonesia sebagai negara yang masyarakatnya 

mayoritas beragama Islam. Esensi PAI tidak hanya terletak pada 

penyampaian ajaran keislaman sebagai seperangkat nilai, 

doktrin, dan ritual, tetapi juga pada laku pendidikan yang 

mengembangkan kecerdasan spiritual, moralitas, dan 

kemampuan sosial peserta didik agar menjadi insan yang 

beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta mampu berkontribusi 

secara positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Pendidikan Islam hari ini menghadapi tantangan 

multidimensional yang menuntut kemampuan adaptasi dan 

pembaruan secara berkelanjutan, baik pada tataran ideologis-

filosofis maupun pada ranah manajerial, pedagogis, dan 

kelembagaan. Oleh karena itu, PAI harus terus dikembangkan 

dan ditransformasi agar tetap relevan, kontekstual, dan berdaya 

saing dalam arus perkembangan global yang cepat dan kompleks. 

Modernitas yang berkembang dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, seperti teknologi digital, industrialisasi, 

globalisasi informasi, serta perubahan struktur sosial dan budaya, 

telah memberikan dampak yang signifikan terhadap praktik 

pendidikan agama Islam di madrasah maupun sekolah. 

Transformasi ini membutuhkan respons strategis, termasuk 

inovasi dalam tata kelola lembaga pendidikan Islam, 

peningkatan profesionalitas pendidik, dan pembaruan sistem 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran PAI harus mampu 

menjawab realitas zaman, terutama dalam menyiapkan peserta 

didik agar memiliki kecakapan hidup yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip Islam. Hal ini berarti bahwa pembelajaran agama 
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tidak dapat lagi hanya mengandalkan metode ceramah satu arah 

dan penilaian berbasis kognitif semata, melainkan harus 

menekankan pengalaman belajar yang aktif, reflektif, kolaboratif, 

dan aplikatif. 

Arah pembaruan pendidikan Islam harus berorientasi pada 

pengembangan ekosistem yang sehat bagi tumbuhnya 

kompetensi spiritual, sosial, intelektual, dan emosional peserta 

didik. Madrasah dan lembaga pendidikan Islam lainnya 

diharapkan mampu membangun tata kelola kelembagaan yang 

profesional, akuntabel, dan berkelanjutan. Tata kelola tersebut 

meliputi peningkatan kualitas kepemimpinan madrasah, sistem 

manajemen berbasis mutu, penguatan sarana-prasarana, serta 

sistem pembiayaan yang mandiri dan responsif terhadap 

kebutuhan pengembangan pendidikan. Komitmen untuk 

mengelola satuan pendidikan Islam secara modern dan adaptif 

harus menjadi prioritas yang tidak dapat ditawar dalam upaya 

meningkatkan mutu dan relevansi PAI. 

Perubahan besar dalam dunia pendidikan terjadi salah 

satunya melalui pemanfaatan teknologi digital yang telah 

melahirkan bentuk-bentuk pembelajaran baru. Teknologi 

informasi membuka akses pengetahuan yang lebih luas, 

memungkinkan interaksi pendidikan yang tidak terbatas oleh 

ruang dan waktu, serta memberi peluang bagi pendidik untuk 

berinovasi dalam kegiatan pembelajaran. Transformasi digital 

pada PAI bukan hanya persoalan penggunaan perangkat 

teknologi, tetapi juga tentang bagaimana teknologi mampu 

memperkuat dimensi religiusitas peserta didik melalui rancangan 

pembelajaran yang berbasis literasi digital, analisis kritis, dan 

integrasi nilai iman dalam realitas kehidupan modern. Integrasi 

teknologi dalam PAI menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

upaya memperkuat misi pendidikan Islam dalam menghadapi 

era industri 4.0 dan society 5.0. 
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Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan merupakan 

kunci keberhasilan transformasi pendidikan agama Islam. 

Keluarga, sekolah, dan masyarakat perlu membangun sinergi 

yang erat sebagai tiga pilar pendidikan yang saling melengkapi. 

Lingkungan pendidikan berbasis kolaborasi akan memperkuat 

proses internalisasi nilai agama, memperluas konteks edukatif 

peserta didik di luar kelas, serta memastikan bahwa praktik 

keagamaan tidak berhenti pada tataran kognitif, tetapi benar-

benar menjadi bagian dari sikap dan perilaku dalam kehidupan 

nyata. Upaya penguatan pendidikan berbasis komunitas juga 

menjadi relevan mengingat peningkatan tantangan moral yang 

dihadapi remaja dalam era digital saat ini. 

Pendekatan moderasi beragama dan pengembangan sikap 

toleransi menjadi bagian penting dalam transformasi PAI. 

Keberagaman budaya dan agama di Indonesia mengharuskan 

pendidikan agama menanamkan sikap saling menghormati dan 

menghargai keberadaan orang lain sebagai sesama makhluk 

ciptaan Tuhan. Moderasi beragama bukan berarti mengurangi 

komitmen terhadap ajaran Islam, tetapi menjadikan Islam 

sebagai rahmat bagi seluruh alam, melalui perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai kasih sayang, keadilan, persaudaraan 

kemanusiaan, dan perdamaian global. Integrasi moderasi 

beragama menjadi urgensi dalam kurikulum PAI, terutama 

untuk membekali peserta didik agar mampu berinteraksi dalam 

lingkungan sosial yang plural secara santun, humanis, dan 

berkeadaban. 

Transformasi kelembagaan pendidikan Islam tidak dapat 

dilepaskan dari pentingnya peningkatan profesionalisme guru 

PAI. Guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 

pembelajaran dan menjadi teladan utama bagi peserta didik 

dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam. Oleh 
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karena itu, guru harus dibekali kemampuan profesional secara 

berkelanjutan, termasuk dalam aspek pedagogik, literasi digital, 

kemampuan penelitian tindakan kelas, dan etika profesional. 

Model Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi 

guru PAI perlu didesain secara sistematis dan berbasis kebutuhan 

agar guru mampu mengikuti perubahan dan dinamika 

pembelajaran modern tanpa meninggalkan nilai fundamental 

pendidikan Islam. 

Pandangan visioner dalam kepemimpinan madrasah 

sangat diperlukan untuk memastikan bahwa setiap program 

inovasi dan transformasi kelembagaan dapat berjalan sesuai arah 

dan tujuan. Kepala madrasah memiliki peran strategis dalam 

menanamkan budaya mutu, mendorong kreativitas pendidik, 

serta membangun iklim sekolah yang kondusif bagi tumbuhnya 

karakter keislaman peserta didik. Kepemimpinan madrasah 

harus memadukan keahlian manajerial dan kecerdasan spiritual 

sehingga perubahan yang dilakukan bukan sekadar meniru 

praktik pendidikan umum, melainkan perubahan yang 

berlandaskan prinsip syariah dan nilai-nilai akhlakul karimah 

yang menjadi identitas pendidikan Islam. 

Keberlanjutan merupakan kata kunci dalam seluruh 

agenda transformasi PAI. Setiap upaya pengembangan 

pendidikan Islam harus dirancang dalam kerangka jangka 

panjang serta memperhatikan faktor internal maupun eksternal 

institusi pendidikan. Keberlanjutan tersebut mencakup 

ketersediaan pendanaan yang cukup dan mandiri, 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia yang 

berkelanjutan, serta adaptasi yang konsisten terhadap kebijakan 

pendidikan nasional dan perkembangan global. Ketahanan 

kelembagaan madrasah akan tercermin dari sejauh mana 

madrasah mampu mengantisipasi perubahan dan 
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mengembangkan inovasi baru tanpa kehilangan arah 

ideologisnya. 

Bunga rampai ini disusun sebagai kontribusi intelektual 

dalam memperkaya khazanah akademik mengenai transformasi 

pendidikan agama Islam berkelanjutan, khususnya yang 

berkaitan dengan inovasi pengelolaan dan kelembagaan PAI. 

Setiap bab dalam bunga rampai ini menyoroti isu strategis yang 

beragam, mulai dari kepemimpinan transformatif, 

pengembangan profesionalisme guru, penguatan penjaminan 

mutu, digitalisasi pembelajaran, tata kelola sarana dan 

prasarana, reformasi pendanaan, hingga kemitraan strategis 

antara madrasah, keluarga, masyarakat, serta dunia usaha dan 

industri. Semua topik tersebut memiliki keterkaitan yang erat 

dalam upaya mendorong peningkatan mutu PAI dan 

menjadikan madrasah sebagai institusi pendidikan Islam yang 

unggul dalam persaingan global. 

Harapan besar kami, bunga rampai ini dapat menjadi 

referensi akademik dan praktis bagi para pendidik, pengelola 

madrasah, pengambil kebijakan, mahasiswa, dan seluruh 

pemerhati pendidikan Islam untuk terus mengupayakan 

penguatan eksistensi PAI dalam konteks kehidupan yang sedang 

berubah dengan cepat. Setiap kajian dalam buku ini diharapkan 

mampu menginspirasi lahirnya inovasi baru di berbagai lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia, serta memberikan perspektif yang 

lebih luas dalam merumuskan strategi transformasi pendidikan 

keagamaan yang kontekstual dan berkelanjutan. 

Rasa hormat kami sampaikan kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan bunga rampai ini, baik 

dalam bentuk pemikiran, masukan, pendampingan akademik, 

maupun dukungan moral dan spiritual. Para penulis, mitra 

akademik, dan praktisi pendidikan Islam telah mencurahkan 
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tenaga, waktu, dan pengetahuan guna menghasilkan karya yang 

tidak hanya sarat analisis ilmiah, tetapi juga bernilai praktik 

untuk diterapkan di lembaga pendidikan Islam. Apresiasi 

mendalam kami tujukan kepada lembaga penerbit dan semua 

pihak yang senantiasa berkomitmen dalam memajukan 

pendidikan Islam melalui kegiatan ilmiah dan publikasi 

akademik seperti buku ini. 

Doa kami panjatkan, semoga buku ini memberikan 

manfaat yang luas, membuka cakrawala pemikiran baru, dan 

menguatkan ikhtiar kolektif dalam memajukan pendidikan 

agama Islam di Tanah Air. Kami berharap karya ilmiah ini 

menjadi salah satu pilar dalam perjalanan panjang transformasi 

pendidikan Islam agar semakin adaptif, unggul, berkarakter, dan 

mampu menjadi bagian penting dalam pembangunan peradaban 

dunia yang damai dan bermartabat. 

Akhirnya, segala upaya dan karya ini kami persembahkan 

sebagai bentuk rasa cinta dan pengabdian terhadap dunia 

pendidikan Islam. Semoga buku bunga rampai ini menginspirasi 

setiap insan yang mencintai ilmu pengetahuan dan berjuang 

untuk memajukan kualitas pendidikan Islam yang lebih baik bagi 

generasi saat ini dan masa depan. 

 

Lampung Selatan,   Desember 2025 

Penerbit. 
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